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Abstract  

Construction is a temporary activity, so careful planning is needed to minimalizir delays that can prejudice various 

parties. Building construction is a complex construction which must realize the aspects that are in the construction of a 

development such as structural, architectural and also MEP, and sometimes the implementation of all these aspects is 

not in accordance with the plans that have been prepared due to the unsuitability of the work category when applied in 

work area. Era 5.0 BIM appears to minimize errors that often occur. but in some building constructions they still have 

not implemented BIM in their planning stages so that re-planning is carried out using the BIM method compared to 

conventional methods, so it’s hoped that technological advances can provide significant results compared to 

conventional methods. the modeling including of foundations, beams, columns, stairs and also floor plates with the 

specifications as planner’s planned . Then the modeling results obtained using BIM were 482.24 M3 where the results 

obtained by planners with conventional methods were 469.94 M3, the difference in volume sizes was caused by planner 

errors in determining the dimensions of several work items. This also resulted in a low budget plan’s value Rp. 

2,681,235,515. Compared with the BIM method’s Rp. 2,699,313,578. These errors can result in cost overruns at the 

time of implementation. By implementing 4D in this project using the BIM method using Navisworks needs 147 days 

of work was obtained starting from July 10 2023 and was completed on December 6 2023. 
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1. PENDAHULUAN  
Pembangunan adalah sebuah kegiatan yang 

bersifat sementara dan memiliki jangka waktu, 

sumber pendanaan, sumber daya dan tujuan 

tertentu. Dalam proses pembangunan sebuah 

proyek juga tidak akan mengesampingkan terkait 

dengan perencanaan. Proses perencanaan menjadi 

hal penting yang perlu diperhatikan karena dalam 

proses ini perencana proyek dapat mengkalkulasi 

estimasi biaya dan membuat rancangan RAB atas 

proyek yang dijalankan sehingga pada proses 

proyek berjalan biaya yang dikeluarkan masih 

dalam kontrol dan pengawasan. Diketahui bahwa 

pembangunan suatu bangunan merupakan suatu hal 

yang kompleks dan tidak mudah untuk 

direalisasikan. Banyak sekali aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya. Mulai 

dari penetapan struktur yang terdiri dari balok 

kolom, penerapan MEP dll. Selain banyaknya 

aspek yang perlu direalisasikan secara presisi 

diperlukan juga keefektifan dan ke efisiensi dalam 

perencanaan  sehingga dalam tahap pelaksanaan 

tidak terjadi kesalahan dalam penerapan rencana 

pembangunan. Guna meminimalisir kesalahan-

kesalahan dalam pelaksanaan yang diakibatkan 

oleh kekompleksan suatu bangunan, Pemanfaatan 

teknologi adalah salah satu solusi yang dapat 

diambil dalam proses perencanaan sebuah proyek. 

BIM merupakan salah satu cara dalam mengatasi 

kekompleksan suatu perencanaan bangunan yang 

dilakukan dengan permodelan hingga 10D. Revit 

merupakan salah satu pengaplikasian BIM. Revit 

dapat memberikan output hingga 5D. Dengan 

berbagai keunggulan dibandingkan metode 

konvensional, penerapan BIM masih belum 

diterapkan dibeberapa proyek pekerjaan Gedung. 

Sehingga perlu implementasi proyek gedung yang 

bertujuan untuk menentukan tahap demi tahap 

perencanaan gedung menggunakan BIM dan 

mengevaluasi hasil pekerjaan menggunakan BIM 

dibandingkan dengan metode konvensional. 
 

2. METODE 

Lokasi studi yang dipilih untuk tugas akhir 

adalah Proyek pembangunan gedung kantor BPJS 

ketenagakerjaan cabang malang yang berlokasi di 

Jl. Dr. Sutomo no. 1 kota Malang. Dengan Jenis 

Bangunan merupakan Gedung Perkantoran. 

Dengan luas lahan 28 meter x 24 meter dan tinggi 
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bangunan 14,2 meter (4 Lantai). Penelitian yang 

dilakukan kali ini menggunakan data proyek yang 

terdiri dari:  

1. DED (Detail Engineering Design) Struktur.  

2. RAB Struktur  

3. RKS (Rencana Kerja dan SyaratSyarat)  

4. Spesifikasi Teknis  

5. HSPK  (Harga  Satuan  Pokok Kegiatan) 

Softwere yang digunakan dalam menghitung 

RAB dari struktur bangunan Gedung kantor BPJS 

ketenagakerjaan cabang malang menggunakan 

aplikasi berbasis BIM yang terdiri dari Revit 2023 

Student Version, Microsoft Office, Autocad 2023 

Student Version.  Hasil dari permodelan dengan 

menggunakan BIM akan di bandingkan dengan 

perhitungan dengan metode konvensional. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penulisan tugas akhir ini di perlukan 

beberapa aplikasi pendukung seperti AutoCad yang 

digunakan untuk perencanaan permodelan, Revit 

yang digunakan untuk menghitung Bill Of Quantity 

(BOQ),  Navisworks yang digunakan untuk 

penjadwalan dan juga beberapa aplikasi Microsoft. 

Dalam tahap awal permodelan Revit kita dapat 

memulai dengan beberapa cara: 

1. Menggunakan Family yang desiadakan 

oleh Revit. 

2. Meng-edit Family yang disediakan oleh 

Revit. 

3. Permodelan Family sesuai yang di 

betuhkan. 

4. Permodelan langsung di lembar kerja. 

Dilanjutkan dengan penentuan parameter yang 

digunakan dalam permodelan Gedung tersebut, dan 

disini digunakan template yang sering digunakan di 

Indonesia yaitu Metric Structural Template dan 

dilanjutkan dengan penetuan level ketinggian tiap 

lantai guna menepatkan disietiap item pekerjaan. 

 

 

1. Pemodelan Pondasi 

Dalam permodelan pondasi Dalam 

Proyek pembangunan Gedung BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Malang terdapat 

4 Jenis Pile cap yang berdimensi 

260x260x60, 210x210x60, 150x180x60 

dan 150x80x60 cm dan juga permodelan 

tiang strous dengan tulangan diameter 13 

mm dengan jumlah 8 buah 

   
Gambar 1.  Permodelan Pondasi 

 

2. Permodelan Kolom 

Dalam permodelan kolom terdapat 2 

macam kolom dengan dimensi 40 cm x 40 

cm dengan tulangan longitudinal 12D16 

dengan tulangan Sengkang D10-100. Pada 

tulangan lapangan dengan jumlah tulangan 

12D16 dengan Sengkang D10-150. 

Dimensi kolom 20cm x 20 cm dengan 

tulangan tumpuan 12D16 dengan 

Sengkang D10-100 adapun dalam tulangan 

lapangan 12D16 dengan tulangan 

Sengkang D10-150. 

   
Gambar 2.  Permodelan Kolom 

 

3. Permodelan Balok 

Permodelan balok terdapat beberapa jenis 

balok dengan tulangan sebagai berikut: 

A.Balok 20 cm x 40 cm: 

Tulangan Atas : Lapangan : 3D16 

     Tumpuan  : 3D16 

Tulangan Bawah: Lapangan : 3D16 

      Tumpuan : 3D16 

B.Balok 15 cm x 20 cm: 

Tulangan Atas : Lapangan : 2D10 

     Tumpuan  : 2D10 

Tulangan Bawah: Lapangan : 2D10 

     Tumpuan : 2D10 

C.Balok 20 cm x 30 cm: 

Tulangan Atas : Lapangan : 2D19 

    Tumpuan  : 3D19 
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Tulangan Bawah: Lapangan : 2D19 

     Tumpuan : 3D19 

D.Balok 25 cm x 40 cm: 

Tulangan Atas : Lapangan : 3D19 

    Tumpuan  : 4D19 

Tulangan Bawah: Lapangan : 4D19 

     Tumpuan : 3D19 

E.Balok 30 cm x 50 cm: 

Tulangan Atas : Lapangan : 4D19 

     Tumpuan  : 5D19 

Tulangan Bawah: Lapangan : 5D19 

     Tumpuan : 4D19 

   
Gambar 3.  Permodelan Balok 

 

4. Permodelan Plat Lantai 

Permodelan plat lantai dengan 

menggambarkan area sesuai dengan 

gambar perencanaan dengan ketebalan 12 

cm 

   
Gambar 4.  Permodelan Plat Lantai 

 

5. Permodelan Tangga 

Permodelan tangga dimulai dengan 

pemilihan permodelan tangga pada taskbar 

dimana permodelan tangga sendiri hanya 

menggambarkan pola tangga dan di 

lanjutkan dengan peng-inputan spesifikasi 

dari dimensi tangga seperti ketebalan 

tangga, bentuk tangga, riser hight dan tread 

depth. 

 

   
Gambar 5.  Permodelan Tangga 

 

Tampilan 3D dari permodelan struktur Gedung 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Malang. 

  
Gambar 6.  Hasil Permodelan REVIT 

 

AKURASI HASIL 

Sebelum menampilkan hasil dari perhitungan 

volume maka dilakukan Analisa hasil permodelan 

guna mengetahui keakurasian data dari hasil 

permodelan. 

 
Tabel 1.  Perbandingan keakuratan hasil perbandingan 

REVIT dengan metode konvensional. 

 Permodelan Revit 
Perhitungan 

Konvensional 

Lantai 12.191 m3 12.191 m3 

Kolom 0,297 m3 0,297 m3 
Balok 0,4995 m3 0.4995 m3 

 

Volume Setiap Item Pekerjaan 

 
Tabel 2.  Hasil permodelan REVIT 

Level Item Pekerjaan Hasil 

Pekerjaan Pondasi Pondasi S1 8.11 m3 
 Pondasi S2 37.04 m3 

 

 
 

 

Pondasi S3 

Pondasi S4 
Strouss Ø 40 cm 

Sloff Beton 20x40 

23.65 m3 

1.44 m3 
92.09 m3 

12.63 m3 

Lantai 1 Kolom  (K1) 18.58 m3 

 Balok Tangga 5.18 m3 

Lantai 2 Kolom  (K1) 16.03 m3 

 Plat Lantai  53.14 m3 

 Plat Tangga 5.18 m3 
 Balok 30/50  24.05 m3 

 Balok 20/40  7.81 m3 

 Balok25/40  0.36 m3 
 List Plank 10/60 1.64 m3 
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Lantai 3 Kolom  (K1) 10.82 m3 

 Kolom K2 1.45 m3 

 Plat Lantai 41.69 m3 

 Balok Tangga 5.18 m3 
 Balok30/50 14.513 m3 

 Balok 20/40  5.53 m3 

 Balok 20/30  0.34 m3 

Struktur Atap Kolom 25/25 1.33 m3 

 Balok 25/40 6.35 m3 

 Balok 20/40  4.08 m3 
 Balok15/20  0.26 m3 

 Plat Lantai  28.39 m3 

 Plat Tangga 2.59 m3 

 

Tabel 3.  Perbandingan Rekapitulasi RAB 

Uraian Pekerjaan 
RAB Revit 

(Rp.) 

RAB Perencana 

(Rp.) 

Pekerjaan Persiapan  112,604,691 112,604,691 

Pekerjaan Pondasi 731,284,705 682,872,445 
Pekerjaan Lantai 1 422,097,669 266,951,590 

Pekerjaan Lantai 2 695,091,771 733,289,466 

Pekerjaan Lantai 3 476,993,020 538,384,238 
Pekerjaan Atap 261,241,721 347,133,086 

Total 2,699,313,578 2,681,235,515 

 

Penjadwalan 

Dalam menentukan waktu pelaksanaan 

pembangunan Gedung BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Malang diperlukan program bantu berupa 

Autodesk Naviswork. Permodelan yang telah di 

buat dari Revit dapat di export kedalam format 

Naviswork yang terdiri dari NWF, NWD dan 

NWC. 

Dalam export file Revit ke dalam format 

naviswork terdapat 2 cara yaitu melalui taskbar 

ataupun melalui option export pada icon menu pada 

Revit. 

Dalam penjadwalan Naviswork dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan cara memasukkan 

data sources ataupun dengan penjadwalan secara 

manual dengan memasukkan tanggal dimulai setiap 

item pekerjaan dan berakhirnya pekerjaan tersebut. 

1. Penjadwal dengan Data External. 

Dalam penjadwalan dengan dibantu dengan 

data external, Navisworks dapat membaca 

external file seperti CSV, Microsoft Project dan 

juga Primavera 

2. Penjadwal dengan Cara Manual. 

Dalam penjadwalan dengan cara manual dapat 

dilakukan dengan cara menambahkan setiap 

item pekerjaan dilanjutkan selction pada 

permodelan dengan bantuan selection tree guna 

memilih permodelan sesuai dengan item 

pekerjaan. 

Apabila setiap item permodelan telah dipilih 

sesuai item pekerjaan, maka dapat dilanjutkan 

dengan penjadwalan mulai dan berkahir di setiap 

item pekerjaan. 

Apabila setiap item pekerjaan sudah diberikan 

waktu pelaksanaan, maka pada bagian kanan bawah 

terdapat gantt chart dari waktu pelaksanaan proyek 

tersebut. 

Dari hasil perencanaan penjadwalan menggunakan 

aplikasi Naviswork dapat di tentukan waktu 

pelaksanaan dalam pembangunan Gedung BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Malang memerlukan 

waktu selama 147 Hari yang terhitung dari tanggal 

10 Juli 2023 hingga 6 Desember 2023. Dengan 

adanya Naviswork juga dapat mensimulasikan 

progress dari pembangunan Gedung di setiap 

satuan waktu. 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan studi yang telah dilakukan pada 

pekerjaan struktural gedung BPJS ketenagakerjaan 

cabang malang maka didapat hasil pada 

permodelan menggunakan metode BIM dengan 

aplikasi REVIT memiliki hasil volume pada total 

pekerjaan sebesar 482,24 M3 dan apabila 

menggunakan metode konvensional didapat hasil 

sebesar 469,84 M3. Perbedaan hasil tersebut 

diakibatkan oleh perbedaan penentuan dimensi 

dalam perhitungan konvensional yang berbeda 

dengan gambar rencana. Dengan adanya kesalahan 

dalam menentukan dimensi tersebut hasil rencana 

anggaran biaya yang dihasilkan mendapatkan hasil 

sebesar Rp. 2,681,235,515. Akan tetapi dengan 

permodelan menggunakan REVIT didapat hasil 

sebesar Rp. 2,699,313,578. Meskipun memiliki 

hasil yang lebih rendah dibandingkan 

menggunakan metode BIM, kesalahan dalam 

penentuan dimensi tersebut akan berimbas kepada 

pembekakan biaya pada waktu pelaksanaan. 

Dengan adanya BIM dapat meminimalisir 

kesalahan-kesalahan tersebut dan juga apabila 

terjadi perubahan dalam dimensi yang diperlukan, 

hasil dari volume pekerjaan tersebut juga akan 

berubah sesuai dengan perubahan yang telah 

dilakukan. 

Dalam  pada gambar rencana dengan 

perhitungan yang dilakukan dengan metode 

konvensional pada beberapa item pekerjaan 

Pada penjadwalan menggunakan Naviswork 

yang merupakan hasil export dari permodelan 

menggunakan Revit memiliki total hari yang di 

perlukan selama 147 hari yang terhitung dari 

tanggal 10 Juli 2023 dan selesai pada tanggal 6 

Desember 2023. 
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